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ABSTRAK 

 

 

EVALUASI KUANTITATIF DAN KUALITATIF RASIONALITAS 

PENGGUNAAN ANTIBIOTIK PADA PASIEN ISPA RAWAT 

JALAN DI KLINIK KABUPATEN BANDUNG 
Beni Maulana Habib 

Program Studi S1 Farmasi, Universitas Bakti Tunas Husada 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi rasionalitas penggunaan antibiotik pada pasien Infeksi 

Saluran Pernapasan Akut (ISPA) rawat jalan di salah satu klinik Kabupaten Bandung. Penelitian 

deskriptif observasional dengan desain retrospektif ini menggunakan data rekam medis periode 

Januari 2025. Evaluasi kuantitatif dilakukan dengan metode ATC/DDD WHO, sedangkan 

evaluasi kualitatif menggunakan metode Gyssens. Hasil penelitian menunjukkan masih terdapat 

penggunaan antibiotik yang belum sepenuhnya rasional, sehingga diperlukan peningkatan 

pengawasan dan penerapan pedoman penggunaan antibiotik untuk mencegah resistensi. 

Kata kunci : antibiotik, ISPA, rasionalitas, ATC/DDD, Gyssens 

Abstract 

This study aimed to evaluate the rationality of antibiotic use among outpatient Acute Respiratory 

Tract Infection (ARTI) patients at a clinic in Bandung Regency. A descriptive observational 

study with a retrospective design was conducted using medical record data from January 2025. 

Quantitative evaluation employed the WHO ATC/DDD method, while qualitative assessment 

used the Gyssens method. The findings indicate that antibiotic use was not fully rational, 

highlighting the need for improved monitoring and adherence to treatment guidelines to reduce 

antimicrobial resistance. 

Keyword : antibiotics, ARTI, rational use, ATC/DDD, Gyssens 
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